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ABSTRAK 

 

KARAKTERISTIK HABITAT PENELURAN PENYU LEKANG (Lepidochelys 

olivacea) DI PANTAI CEMARA BANYUWANGI 

 

Penyu Lekang termasuk kedalam salah satu fauna yang dilindungi karena 

populasinya yang terus berkurang dan terancam punah. Penyu Lekang dapat 

bermigrasi dalam jarak yang sangat jauh di sepanjang Samudera Hindia, Samudera 

Pasifik, dan Asia Tenggara. Penyu lekang merupakan salah satu dari berbagai jenis 

penyu yang banyak dijumpai di Indonesia. Pantai Cemara Banyuwangi merupakan 

salah satu pantai yang dijadikan sebagai tempat peneluran penyu lekang secara 

alami dengan panjang pantai ± 2 km. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik fisik, kimia, dan biologi pada pantai Cemara Banyuwangi yang 

digunakan sebagai tempat peneluran penyu secara alami. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah purposive random sampling untuk menentukan stasiun 

penelitian dengan melihat letak bekas sarang penyu yang baru mendarat. 

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pengambilan data secara observasi 

langsung ke lapangan. Hasil penelitian menujukan bahwa lebar pantai Cemara 

Banyuwangi berkisar 28-36 m dengan kemiringan antara 17-29⁰. Suhu pasir pada 

pantai Cemara Banyuwangi berkisar antara 27-32℃ dengan kelembaban pasir 

berkisar 2,8-3,6%. Struktur pasir yang ada di pantai Cemara Banyuwangi termasuk 

kategori pasir sedang dengan ukuran butir pasir 0,267-0,325 mm. pH pada pantai 

berkisar antara 6,7-7,0 dengan kandungan mineral yang ditemukan CaO 19,46%, 

SiO₂ 29,85%, dan Fe₂O₃ 31,9%. Hasil identifikasi vegetasi yang ada dilokasi 

penelitian ditemukan 8 spesies yaitu Ischaemum muticum, Cyperus rotundus, 

Spinifex littoreus, Ipomoea pes-capre, Pandanus tectorius, Terminalia catappa, 

Cocos nucifera L, Casuarina equisetifolia. Hewan yang berpotensi menjadi 

predator adalah anjing liar, kepiting, biawak, dan semut. Berdasarkan hasil 

penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwasanya karakteristik fisik, 

kimia, dan biologi pantai Cemara Banyuwangi tergolong baik untuk tempat 

peneluran penyu. 

Kata kunci: Penyu Lekang, Habitat Peneluran, Pantai Cemara
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ABSTRAK 

 

HABITAT CHARACTERISTICS OF LEKANG TURNER (Lepidochelys olivacea) 

HABITAT IN CEMARA BANYUWANGI BEACH 

The Lekang Turtle is one of the protected fauna because its population continues to 

decrease and is threatened with extinction. The sea turtle can migrate great distances 

along the Indian Ocean, Pacific Ocean and Southeast Asia. The sea turtle is one of 

the various types of turtles that are often found in Indonesia. Cemara Beach 

Banyuwangi is one of the beaches that is used as a natural nesting place for turtles 

with a beach length of ± 2 km. This study aims to determine the physical, chemical, 

and biological characteristics of Cemara Banyuwangi beach which is used as a 

natural turtle nesting site. The method used in this study was purposive random 

sampling to determine the research station by looking at the location of the former 

turtle nest that had just landed. Data collection is done by taking data by direct 

observation to the field. The results showed that the width of the Cemara 

Banyuwangi beach ranged from 28-36 m with a slope of 17-29⁰. The sand 

temperature on Cemara Banyuwangi beach ranges from 27-32℃ with sand 

humidity ranging from 2.8-3.6%. The sand structure on Cemara Banyuwangi beach 

belongs to the category of medium sand with a grain size of 0.267-0.325 mm. The 

pH at the beach ranges from 6.7 to 7.0 with minerals found to be CaO 19.46%, SiO₂ 

29.85%, and Fe₂O₃ 31.9%. The results of the identification of vegetation in the 

research location found 8 species, namely Ischaemum muticum, Cyperus rotundus, 

Spinifex littoreus, Ipomoea pes-capre, Pandanus tectorius, Terminalia catappa, 

Cocos nucifera L, Casuarina equisetifolia. Animals that have the potential to 

become predators are wild dogs, crabs, monitor lizards, and ants. Based on the 

results of the research that has been done, it can be concluded that the physical, 

chemical, and biological characteristics of Cemara Banyuwangi beach are classified 

as good for turtle nesting sites. 

Keywords: Lekang Turtle, Nesting Habitat, Cemara Beach
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara dengan berbagai macam keanekaragaman 

flora dan fauna. Selain itu kekayaan sumber daya alam berupa fauna sangat 

bermanfaat bagi masyarakat. Namun pemanfaatan yang tidak teratur juga 

dapat menimbulkan kerusakan yang akhirnya dapat merusak sumber daya 

alam tersebut. Beberapa cara dapat dilakukan untuk melakukan pencegahan 

kerusakan, contohnya dengan menerbitkan peraturan pemerintah atau 

undang - undang. Salah satu hewan yang dilindungi di Indonesia adalah 

penyu, seperti pada peraturan pemerintahan no. 77 tahun 1999 tentang 

pengawetan jenis tumbuhan dan satwa dalam peraturan tersebut ditetapkan 

semua jenis penyu dilindungi (Richayasa, 2015).   

Berdasarkan IUCN (International Union for Conservation of Nature 

and Natural Resources) populasi penyu saat ini terus menurun dari tahun ke 

tahun. Hal ini menjadikan penyu kedalam daftar CITES Appendiks I plus 

zero quota of wild capture for commercial trade saat ini. Populasi penyu 

yang terancam punah disebabkan oleh beberapa faktor seperti predator, 

alam, dan manusia (Mukminin, 2002). Penyelamatan terhadap penyu 

membutuhkan sesuatu yang tepat dan didukung dengan peraturan 

perundangan. Selain itu dukungan dalam bentuk peningkatan kesadaran 
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masyarakat juga sangat diperlukan untuk menjaga kelangsungan hidup 

penyu (Segara, 2008). 

Penyu sendiri masuk dalam reptile laut yang mempunyai nilai ekonomi 

tinggi. Penyu tersebar luas di Samudera Pasifik, Samudera Atlantik, dan 

Samudera Hindia. Penyu sering juga disebut dengan kura–kura laut. 

Menurut para ilmuwan, penyu diperkirakan sudah ada sejak akhir zaman 

purba (145 – 208 juta tahun yang lalu) atau seusia dengan dinosaurus. 

Terdapat beberapa jenis penyu yang hidup diperairan Indonesia, antara lain 

penyu hijau (Chelonia mydas), penyu sisik (Eretmochely simbricata), penyu 

lekang (Lepidochelys olivacea), penyu belimbing (Dermochelys coriacea), 

penyu pipih (Natator depressus), dan penyu tempayan (Caretta cartte). 

Penyu belimbing adalah jenis penyu terbesar yang ukurannya mencapai 2 

meter dengan berat sampai 900 kg. Sedangkan penyu yang terkecil adalah 

jenis penyu lekang yang beratnya mencapai 50 kg. Penyu termasuk dalam 

long lived organism yang memiliki umur panjang tetapi masa reproduksinya 

lambat, sehingga laju pertumbuhan generasinya tidak sebanding dengan laju 

kepunahannya (Ka, 2000). 

Penyu Lekang (Lepidochelys olivacea) atau dalam bahasa inggris 

disebut juga olive ridley turtle. Spesies Lepidochelys olivacea atau penyu 

lekang hidup diperairan tropis dan sub tropis. Di Indonesia sendiri penyu 

Lepidochelys olivacea disebut juga penyu abu-abu, penyu bibis, dan penyu 

kembang. Penyu lekang ikut kedalam golongan penyu kecil dikarenakan 

beratnya yang berkisar antara 31 – 50 kg. Secara umum penyu lekang 

merupakan hewan vegetarian, namun kadang kala mereka juga memakan 
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kepiting, cumi-cumi, ubur-ubur, dan udang. Secara penampilan penyu 

lekang memiliki bentuk tubuh yang mirip dengan penyu hijau tetapi 

kepalanya secara komparatif lebih besar dan bentuk karapasnya lebih 

langsing dan bersudut. Pada bagian karapas penyu lekang memiliki warna 

hijau pudar, mempunyai lima buah atau lebih sisik lateral di sisi sampingnya 

(Ka, 2000). 

Saat ini populasi penyu lekang di Indonesia terus menurun. Penurunan 

ini disebabkan oleh beberapa faktor mulai dari predator alami penyu hingga 

alam, namun yang paling banyak adalah dari manusia. Kebanyakan manusia 

sering melakukan pencurian telur penyu, perburuan penyu, serta perusakan 

habitat peneluran penyu. Perburuan penyu sering dilakukan karena karapas 

penyu mempunyai nilai ekonomi yang tinggi. Karapas penyu sering 

dijadikan kerajinan yang indah dan mahal sehingga banyak manusia yang 

mencari untuk dijual ke pengerajin. Selain itu tingkat konsumsi telur dan 

daging penyu yang terus meningkat menjadikan penyu rawan sebagai 

hewan buruan.  Kegiatan manusia dikawasan pantai maupun laut menjadi 

masalah bagi populasi penyu. Banyaknya kegiatan manusia dapat 

menyebabkan pencemaran pantai dan laut, perusakan daerah tempat 

mencari makan, perusakan habitat bertelur, terganggunya jalur migrasi, 

serta penangkapan penyu yang dilakukan secara ilegal (Ka, 2000). 

Saat ini kerusakan alam dikarenakan ulah manusia sangatlah banyak 

dan sering terjadi. Hal tersebut sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an:  
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حۡرِ بِمَا كَسَبتَۡ أيَۡدِي ٱلنَّاسِ لِيذُِيقَهُم بَعۡضَ ٱلَّذِي عَمِلوُاْ لَعلََّهُمۡ ظَهَرَ ٱلۡفَسَادُ فيِ ٱلۡبرَ ِ وَٱلۡبَ 

قِبَةُ ٱلَّذِينَ مِن قبَۡلُُۚ كَانَ أكَۡثرَُهُم  ٤١يرَۡجِعوُنَ  قلُۡ سِيرُواْ فيِ ٱلۡۡرَۡضِ فٱَنظُرُواْ كَيۡفَ كَانَ عََٰ

شۡرِكِينَ    ٤٢مُّ
 Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 

sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 

yang benar). Katakanlah (Muhammad) berpergianlah di bumi lalu lihatlah 

bagaimana kesudahan orang-orang dahuulu. Kebanyakan dari mereka 

adalah orang-orang yang menyekutukan Allah SWT” (Q.S. Ar-rum. 41-42). 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwasanya saat ini telah nampak 

kerusakan yang diakibatkan oleh tangan manusia yang tidak bertanggung 

jawab. Selain itu dampak kerusakan yang diakibatkan oleh manusia ini juga 

nanti akan dirasakan sendiri oleh manusia. Dampak tersebut dikirim oleh 

Allah SWT agar manusia kembali ke jalan yang benar, artinya Allah SWT 

melarang manusia melakkuan perbuatan yang dilarang Allah SWT 

contohnya adalah dengan perusakan alam yang dilakukan untuk 

kepentingan pribadi (Shihab, 2007). Kerusakan ini juga membuat banyak 

makhluk hidup lain sengsara, baik hewan maupun tumbuhan. Salah satu 

hewan yang terkena pengaruh kerusakan alam adalah penyu.  Saat ini 

habitat penyu banyak terkena imbasnya, baik habitat peneluran, habitat 

makanan penyu, dan juga habitat hidup penyu. Hampir semua habitat penyu 

berada dialut lepas yang jarang diketahui manusia kecuali habitat peneluran 

penyu.  Oleh karena itu sebagai bentuk penyelamatan penyu, maka harus 

dijaga kelestariannya salah satunya melalui pelestarian habitat peneluran 

(Yusuf, 2000). 

Pelestarian habitat peneluran sangat penting dilakukan karena 

berhubungan dengan kelangsungan hidup penyu. Kebanyakan penyu 

meletakkan telurnya pada sarang di pantai berpasir yang hangat. Telur 
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penyu yang menetas disebut tukik. Jenis kelamin tukik bergantung pada 

suhu selama perkembangan embrionik. Segera setelah menetas tukik 

merekam tempat dimana dia menetas karena jika tukik tersebut telah dewasa 

maka kelak akan melakukan remigrasi dan kawin (Hirth 1997). Induk penyu 

melakukan remigrasi dengan interval kira-kira 2.5 tahun untuk bertelur di 

tempat di mana dulu penyu tersebut menetas (Nuitja, 1997). 

Di Indonesia sendiri pantai yang sering dijadikan sebagai tempat 

bertelurnya penyu sangatlah banyak, mulai dari pulau sumatera sampai 

tanah papua. Wilayah pesisir merupakan salah satu habitat yang disukai 

penyu. Penyu akan membuat sarang dan meletakkan telurnya dipantai yang 

berpasir. Tidak semua pantai bisa menjadi habitat peneluran penyu. Pantai 

yang menjadi habitat peneluran penyu memiliki karakteristik tertentu yang 

disukai penyu hal ini dikarenakan pantai berpasir berperan sebagai 

inkubator untuk perkembangan embrio penyu (Ackerman, 1997). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya antara lain: Satriadi (2003), 

menjelaskan bahwa pantai yang sering dijadikan sebagai tempat bertelurnya 

penyu mempunyai tingkat kemiringan yang landai serta memiliki vegetasi 

tumbuhan yang cenderung lebat. Richayasa (2015), penyu memilih tipe 

pantai berpasir yang lembut serta memiliki tingkat kecuraman yang rendah 

untuk dijadikan sebagai tempat mereka bertelur. Setyawatiningsih (2011), 

dalam memilih pantai sebagai tempat bertelur penyu akan mencari pantai 

yang mempunyai suhu yang relatif hangat sekitar 24ºC-36ºC sebagai tempat 

peneluran dikarenaka pada suhu itu embrio penyu dapat tumbuh secara 

maksimal 
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Di pulau jawa sendiri terdapat beberapa pantai yang dijadikan sebagai 

tempat bertelurnya penyu. Ada juga pantai yang dijadikan sebagai wilayah 

konservasi penyu di Banyuwangi yaitu pantai Sukamade. Namun selain 

Sukamade ada juga pantai yang dijaga kelestariannya untuk tempat 

peneluran penyu yaitu pantai Cemara. Pantai Cemara adalah salah satu 

tempat bertelurnya penyu lekang di Jawa Timur. Berdasarkan hasil survei 

pada tahun 2017 ditemukan sebanyak 58 sarang penyu lekang. Hal ini 

menunjukan pantai cemara memiliki karakteristik sebagai tempat 

bertelurnya penyu. Dengan ditemukannya sarang penyu menjadikan pantai 

cemara sebagai area konservasi guna menjaga kelangsungan hidup penyu. 

Sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui karakteristik habitat peneluran 

pada pantai cemara yang memiliki sarang telur penyu. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, didapatkan rumusan masalah 

sebagai berikut:  

a. Bagaimanakah karakteristik fisik habitat peneluran Penyu Lekang 

(Lepidochelys olivacea) di Pantai Cemara, Banyuwangi? 

b. Bagaimanakah karakteristik kimia habitat peneluran Penyu Lekang 

(Lepidochelys olivacea) di Pantai Cemara, Banyuwangi? 

c. Bagaimanakah karakteristik biologi habitat peneluran Penyu Lekang 

(Lepidochelys olivacea) di Pantai Cemara, Banyuwangi? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Mendeskripsikan karakteristik fisik habitat peneluran penyu lekang di 

Pantai Cemara, Banyuwangi. 

b. Mendeskripsikan karakteristik kimia habitat peneluran penyu lekang di 

Pantai Cemara, Banyuwangi. 

c. Mendeskripsikan karakteristik biologi habitat peneluran penyu lekang 

di Pantai Cemara, Banyuwangi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Sebagai tambahan informasi dan bahan referensi tentang karakteristik 

peneluran Penyu Lekang di kawasan Pantai Cemara, Banyuwangi. 

b. Sebagai informasi dan upaya untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat serta menjaga karakteristik habitat peneluran penyu lekang 

di Pantai Cemara, Banyuwangi. 

 

1.5 Batas Penelitian 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah : 

a. Pengambilan data dilakukan dengan membagi area pantai cemara 

menjadi 3 stasiun, dimana stasiun 1 lokasinya kurang lebih 400 meter 

dari tempat aktifitas manusia, stasiun 2 lokasinya kurang lebih 200 

meter dari tempat aktifitas manusia. Stasiun 3 lokasinya 50 meter dari 

wilayah aktifitas manusia.  
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b. Setiap stasiun dipilih 1 bekas sarang paling baru untuk diambil data 

yang diperlukan. 

c. Parameter fisik yang diamati meliputi kemiringan pantai, lebar pantai, 

suhu pasir, ukuran butir pasir pantai, kedalaman sarang, dan 

kelembaban sarang.  

d. Parameter kimiawi yang diamati meliputi pH pasir sarang serta 

mengetahui unsur mineral yang ada pada pasir sarang.  

e. Parameter biologi yang diamati meliputi jenis vegetasi serta melihat 

hewan yang dianggap predator alami bagi telur, tukik, dan indukan 

penyu. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pantai 

Pantai merupakan bagian di muka bumi dari muka air laut dengan rata 

– rata terendah hingga muka air laut dengan rata – rata tertinggi. Menurut 

Bird (1984) pantai dibagi menjadi beberapa bagian yaitu shore, beach, dan 

coast. Shore merupakan suatu daerah yang meluas dari titik terendah air laut 

saat surut sampai batas tertinggi air laut atau yang dapat dicapai oleh 

gelombang. Shore dibagi menjadi 3 yaitu: 

a. Pantai bagian depan (foreshore) 

Foreshore merupakan daerah pada pantai yang terletak diantara 

zona tersurut hingga zona tertinggi saat pasang.  

b. Pantai bagian belakang (backshore) 

Backshore merupakan daerah pada pantai yang terletak diantara 

zona pasang tertinggi hingga daerah tertinggi yang terkena ombak. 

c. Pantai lepas (offshore) 

Offshore meruupakan daerah yang meluas dari titik pasang surut 

terendah ke arah laut. 

 
Gambar 2. 1 Pembagian Zona Shore  

(Sumber: Sunarto, 1992) 
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Beach adalah suatu daerah tempat akumulasi atau berkumpulnya 

sedimen lepas seperti kerikil, pasir, dan berbagai material lainnya. 

Akumulasi bahan – bahan ini biasanya hanya sampai pada batas backshore 

akan tetapi juga sering didapati pada bagian foreshore. Coast adalah suatu 

daerah yang mempunyai lebar yang bervariasi meliputi shore yang 

perluasannya hingga ke daerah pengaruh penetrasi laut seperti tebing pantai, 

laguna, dan rawa – rawa. 

Tidak semua pantai terdiri atas pasir. Namun ada juga pantai yang 

memiliki gelombang dan arus pantai yang kuat sehingga pasir yang hanyut 

lebih cepat daripada pasir yang terbawa ke daerah pinggiran pantai. Pada 

beberapa tempat, pantai merupakan campuran antara pasir dan kerikil saat 

gelombang tidak cukup kuat untuk menghanyutkan semua pasir yang 

terdapat di pantai (Sugianto, 1998). 

Secara sederhana pantai dapat dibedakan berdasarkan material 

penyusunnya yaitu panti batu (rocky shore), sandy beach, gravely beach, 

pantai bervegetasi. Pantai batu (rock shore) tersusun dari batuan induk yang 

keras atau sedimen yang keras. Pantai berpasir (sandy beach) yaitu pantai 

yang tersusun dari endapan sedimen pasir. Gravely beach yaitu pantai yang 

tersusun dari gravel atau batuan lepas. Pantai bervegetasi yaitu pantai yang 

ditumbuhi oleh vegetasi pantai. Pantai bervegetasi sering dijumpai di daerah 

– daerah tropis (Sugianto, 1998). 

2.2 Karakteristik Pantai Cemara 

Pantai Cemara merupakan salah satu pantai yang ada di Kabupaten 

Banyuwangi, Jawa Timur. Pantai Cemara merupakan salah satu contoh 
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pantai berpasir (sandy beach) yang memiliki vegetasi sangat baik 

disepanjang pantai. Vegetasi yang paling mendominasi di pantai ini adalah 

banyaknya pohon cemara pantai (Casuarina equisetifolia). Namun selain 

itu dibagian pinggir pantai juga banyak dijumpai pohon bakau (Rhizophora 

sp.) serta banyak rerumputan yang tumbuh disekitar pantai. Pantai cemara 

memiliki pasir berwarana hitam.  

 
Gambar 2. 2 Pantai Cemara 

(Sumber: Dharmadi, 2008) 

 

Berdasarkan jenisnya yang termasuk pantai berpasir atau sandy beach 

pantai cemara memilki jenis tanah typic tropopsamment dan typic 

tropofluvent. Tanah jenis ini merupakan tanah yang terbentuk dari endapan 

lahar gunung berapi yang meletus yang terdiri dari abu dan pasir. Pantai 

yang termasuk jenis pantai berpasir biasanya tidak menyediakan subtrat atau 

media tetap yang dapat digunakan oleh organisme untuk melekat. Hal ini 

dikarenakan partikel pasir yang mudah hanyut bersama gelombang air laut 

yang datang. Meskipun demikian terdapat beberapa organisme yang dapat 

beradaptasi pada jenis pantai yaitu organisme infauna makro yang memiliki 
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ukuran 1 hingga 10 cm. organisme yang hidup didaerah pantai berpasir 

biasanya memiliki kemampuan untuk menggali pasir untuk digunakan 

sebagai tempat tinggal atau tempat untuk bertahan dari serangan gelombang 

laut yang datang (Sugianto, 1998). 

Pantai dengan jenis sandy beach biasanya sering dijadikan tempat 

kawasan wisata karena keindahannya serta biasanya memiliki kemiringan 

pantai yang tidak terlalu terjal. Pantai cemara sendiri dijadikan sebagai 

tempat wisata karena memiliki kekhasan sendiri yaitu adanya pohon cemara 

yang rindang serta memiliki keindahan pemandangan yang indah (Sugianto, 

1998). 

2.3 Penyu 

Penyu sering disebut juga dengan kura kura laut. Anakan penyu disebut 

tukik. Menurut para ilmuwan penyu sudah ada dimuka bumi sejak akhir 

zaman Jurasic (145 – 208 juta tahun yang lalu) atau seusia dengan 

dinosaurus. Pada zaman itu terdapat nenek moyang penyu Archelon yang 

mempunyai panjang badan sepanjang enam meter dan Cimochelys telah 

berenang di laut purba seperti penyu di masa ini. Hanya saja kedua nenek 

moyang penyu itu tulang dibagian punggungnya belum melebar serta belum 

semuanya menyatu untuk membentuk tempurung (Wisnuhamidaharisakti, 

1999). 

Penyu merupakan kelompok reptilia yang mempunyai kemampuan 

daerah jelajah yang sangat luas. Hampir diseluruh lautan tropis dan 

subtropis terdapat penyu. Oleh para ilmuwan penyu dikenal sebagai fosil 

hidup dikarenakan penyu telah ada di bumi sejak akhir zaman jurasic.  Saat 
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ini penyu talah mengalami beberapa modifikasi bentuk tubuh untuk dapat 

beradaptasi di lautan. Sebagai contohnya dengan tumbuhnya tangan dan 

juga kaki berbentuk sirip dengan bentuk tubuh yang lebih ramping guna 

memudahkan mereka dalam berenang bebas di air laut. Tungkai depan pada 

penyu termodifikasi seperti dayung yang dapat digunakan untuk berenang 

di lautan bebas (Pritchard, 1997).   

Hampir seluruh aktifitas penyu dilakukan didalam laut, termasuk juga 

proses perkawinan penyu juga dilakukan didalam laut.  Penyu jantan 

biasanya menghabiskan seluruh hidupnya didalam perairan, sedangkan 

pada penyu betina akan sesekali mendaratkan diri di pantai untuk bertelur. 

Penyu sendiri merupakan hewan yang hidupnya selalu bermigrasi didaerah 

perairan tropis maupu subtropis dengan pola – pola tertentu (Sukada, 2006). 

Menurut Pritchard (1997) spesies penyu yang terdapat diseluruh dunia 

ada delapan spesies yang terdiri dari dua anggota famili. Tujuh spesies 

penyu termasuk kedalam famili Cheloniidae dan satu spesies masuk 

kedalam famili Dermochelyideae. Tujuh spesies yang termasuk kedalam 

famili Cheloniidae adalah Chelonia mydas (Penyu Hijau / Green Turtle), 

Eretmochelys imbricata (Penyu Sisik / Hawksbill Turtle), Lepidochelys 

olivacea (Penyu Lekang / Olive Ridley Turtle), Lepidochelys kempi (Penyu 

Lekang Kempi / Kemp’s Ridley Turtle), Natator depressus (Penyu Pipih / 

Flatback Turtle), Caretta caretta (Penyu Tempayan / Loggerhead Turtle), 

Chelonia agassizii. Sedangkan satu spesies yang termasuk kedalam famili 

Dermochelyideae adalah Dermochelys coriacea (Penyu Belimbing / 

Leatherback Turtle). Berdasarkan IUCN (International Union for 
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Conservation of Nature and Natural Resources) populasi penyu saat ini 

terus menurun dari tahun ke tahun. Hal ini menjadikan penyu kedalam 

daftar CITES Appendiks I plus zero quota of wild capture for commercial 

trade saat ini. 

Penyu merupakan golongan vertebrata air-breathing yang mempunyai 

kemampuan untuk meyelam paling lama serta paling dalam diantara jenis 

vertebrata lainnya. Hampir seluruh jenis penyu menghabiskan 3-6 % 

waktunya di permukaan air, selebihnya dihabiskan didalam air (Susilowati, 

2002). Selain itu penyu juga mempunyai kemampuan untuk mengeluarkan 

garam pada air laut yang ikut masuk bersama dengan makanan yang mereka 

makan.  

Penyu memiliki gendang telinga yang dilindungi oleh kulit mereka 

meskipun telinga penyu sendiri tidak dapat dilihat. Penyu dapat 

mendengarkan suara – suara pada frekuensi rendah dengan sangat baik serta 

memiliki penciuman yang sangat mengagumkan. Saat berenang didalam air 

penyu dapat melihat objek disekitarnya dengan sangat jelas. Tubuh penyu 

yang memiliki cangkang yang digunakannya untuk melindungi diri dari 

pemangsanya. Sekilas penyu sangatlah mirip dengan kura–kura, hanya saja 

penyu tidak dapat memasukkan kepalanya kedalam cangkang mereka 

(Prakoso, 2008). 

Di Indonesia sendiri terdapat tujuh spesies penyu yang dapat dijumpai 

yaitu Chelonia mydas (Penyu Hijau / Green Turtle), Eretmochelys 

imbricata (Penyu Sisik / Hawksbill Turtle), Lepidochelys olivacea (Penyu 

Lekang / Olive Ridley Turtle), Lepidochelys kempi (Penyu Lekang Kempi / 
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Kemp’s Ridley Turtle), Natator depressus (Penyu Pipih / Flatback Turtle), 

Caretta caretta (Penyu Tempayan / Loggerhead Turtle), dan Dermochelys 

coriacea (Penyu Belimbing / Leatherback Turtle). Di Jawa Timur sendiri 

spesies penyu yang mudah dijumpai adalah spesies Chelonia mydas (Penyu 

Hijau / Green Turtle) dan Lepidochelys olivacea (Penyu Lekang / Olive 

Ridley Turtle) (Nuitja, 1992). 

2.3.1 Morfologi Penyu 

Secara morfologi penyu memiliki beberapa keunikan 

dibandingkan dengan hewan lainnya. Tubuh penyu dilindungi oleh 

tempurung atau karapas yang keras dan kuat dengan bentuk pipih 

yang terbuat dari zat tanduk. Secara umum karapas tersebut 

berfungsi untuk melindungi penyu dari serangan predator. Pada 

bagian dada dan perut penyu terdapat bagian peutup yang disebut 

dengan plastron. Ciri khas penyu secara morfologis adalah 

terdapatnya sisik infra marginal. Sisik infra marginal ini berfungsi 

pengunci serta menghubungkan antara karapas dan plastron. Sisik 

infra marginal ini sering digunakan oleh para peneliti sebagai alat 

identifikasi seekor penyu. Penyu mempunyai mempunyai tungkai 

depan yang berada dibagian depan karapas dan berfungsi sebagai 

alat dayung saat penyu berenang. Tungkai belakang penyu biasa 

digunakan menggali pasir untuk membuat sarang penyu. Selain itu 

tungkai belakang ini juga digunakan penyu sebagai alat kemudi 

disaat berenang diair (Warikry, 2009). 
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Gambar 2. 3 Morfologi umum penyu 
(Sumber: Yayasan Alam Lestari, 2000) 

 

Penyu-penyu yang tinggal di Indonesia memiliki ciri khusus 

yang dapat ditemukan ditubuhnya, seperti warna tubuh, ukuran, 

bentuk karapas, jumlah dan posisi sisik pada badan serta kepala 

penyu. Pada sistem pencernaan luar penyu, mereka memiliki sistem 

pencernaan luar yang keras yang digunakan untuk mempermudah 

dalam proses penghancuran, pemotongan, serta pengunyahan 

maknan (Silalahi, 1990).  

Penyu tidak dapat menghabiskan seluruh waktunya didalam air, 

hal ini dikarenakan penyu bernafas mengguunakan paru – paru 

sehingga sesekali mereka akan berenang menuju kepermukaan air 

untuk mencari nafas. Penyu biasa bermigrasi dengan jarak yang 

cukup jauh dengan waktu yang relaif singkat. Dengan jarak 3.000 

kilometer seekor penyu memerlukan waktu tempuh selama 58 – 73 

hari. Penyu memiliki pengelihatan yang kabur pada saat 

membedakan makanan dan yang bukan makanan, hal inilah yang 

menyebabkan beberapa penyu salah menangkap mangsa (Segara, 

2008). 
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2.3.2 Klasifikasi dan Morfologi Penyu Lekang (Lepidochelys olivacea) 

Klasifikasi Penyu Lekang (Lepidochelys olivacea) menurut 

Pritchard (1967) adalah sebagai berikut: 

Kingdom  :  Animalia  

Filum   :  Chordata  

Subfilum  :  Vertebrata  

Kelas   :  Reptilia  

Ordo   :  Testudines  

Family  :  Cheloniidae  

Genus  :  Lepidochelys  

Spesies  :  Lepidochelys olivacea 

 

Penyu Lekang (Lepidochelys olivacea) atau dalam bahasa 

inggris disebut juga olive ridley turtle. Spesies Lepidochelys 

olivacea atau penyu lekang hidup diperairan tropis dan sub tropis. 

Di Indonesia sendiri penyu Lepidochelys olivacea disebut juga 

penyu abu-abu, penyu bibis, dan penyu kembang. Penyu lekang ikut 

kedalam golongan penyu kecil dikarenakan beratnya yang berkisar 

antara 31 – 50 kg. Secara umum penyu lekang merupakan hewan 

karnivora mereka memakan kepiting, cumi-cumi, ubur-ubur, dan 

udang. Secara penampilan penyu lekang memiliki bentuk tubuh 

yang mirip dengan penyu hijau tetapi kepalanya secara komparatif 

lebih besar dan bentuk karapasnya lebih langsing dan bersudut. Pada 

bagian karapas penyu lekang memiliki warna hijau pudar, 
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mempunyai lima buah atau lebih sisik lateral di sisi sampingnya (Ka, 

2000). 

 

Gambar 2. 4 Penyu Lekang (Lepidochelys olivecea) 

(Sumber: Yayasan Alam Lestari, 2000) 

 

Secara morfologi penyu lekang memiliki karapas dengan 

bentuk kubah yang menjulang tinggi dan terdiri dari 5 pasang 

coastal scutes yang mana setiap sisinya terdapat 6 – 9 bagian. 

Bagian pinggir dari karapas penyu lekang cenderung lebih lembut. 

Karapas dari penyu lekang memiliki warna hijau gelap (dark olive 

green). Pada plastron jumlah scutes infra marginal nya terdapat 4 

pasang. Bagian plastron ini mempunyai warna cerah yaitu kuning. 

Pada bagian scales prefrontal atau bagian mukanya terdapat 2 

pasang sisik (Ka, 2000). 

 

Gambar 2. 5 jumlah sisik prefrontal, lateral, vertebral, dan inframarginal scutes 
(Sumber: Yayasan Alam Lestari, 2000) 

 

Tukik atau anakan penyu lekang (Lepidochelys oliveceae) 

memiliki morfologi luar berupa karapasnya yang lebar seperti 
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karapas penyu hijau (Cheloria mydas) akan tetapi bentuknya lebih 

memanjang. 

a.  b.  

Gambar 2. 6 a. Tukik Penyu Hijau, b. Tukik Penyu Lekang 
(Sumber: Ali Mashar, 2007) 

 

2.3.3 Jejak Ukuran Penyu Lekang (Lepidochelys olivecea) 

Setiap jenis penyu mempunyai jejak (track) masing serta 

mempunyai ukuran sarang dan kebiasaan bertelur yang berbeda 

beda. Penyu lekang (Lepidochelys olivecea) sendiri memiliki lebar 

jejak atau track kurang lebih selebar 80 cm. Jejak yang ditinggalkan 

oleh penyu lekang sendiri memiliki bentuk pintasan yang dangkal 

dan tanda diagonal yang dibuat oleh tungkai depannya tidak 

simetris. Pengukuran jejak ini dilakukan mulai saat penyu naik dari 

permukaan air menuju zona intertidal hingga menemukan tempat 

yang cocok untuk digali dan dijadikan sarang telur (Satriadi, 2003).  

 

Gambar 2. 7 Contoh jejak (track) penyu 

(Sumber: Direktorat Konservasi dan Taman Nasional Laut, 2009) 
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2.3.4 Reproduksi Penyu Lekang 

Menurut Nupus 2001 dalam Zakyah 2016 menyebutkan bahwa 

seekor penyu akan siap memasuki fase untuk berkembangbiak dan 

bertelur memerlukan waktu 15 hingga 30 tahun untuk menjadi 

penyu dewasa.  Pada saat musim kawin penyu dewasa akan 

bermigrasi untuk melakukan kawin diperairan dekat dengan pantai 

yang nantinya akan digunakan sebagai tempat bertelur. Perkawinan 

ini biasanya dilakukan pada saat pagi atau siang hari. Saat kawin 

penyu jantan akan berada diatas punggung penyu betina dengan 

mencengkram sang betina menggunakan lengan depannya. Penyu 

melakukan perkawinan didalam air. Regenerasi penyu diperkirakan 

sangat kecil, dari ratusan telur yang dikeluarkan induk penyua hanya 

1-3% saja yang mampu bertahan hingga menjadi penyu dewasa 

(Yusuf, 2000). 

 
Gambar 2. 8 Perkawinan penyu 

(Sumber: Direktorat Konservasi dan Taman Nasional Laut, 2009) 

 

Setelah melakukan perkawinan induk penyu akan berenang 

menuju pantai untuk bertelur. Indukan penyu biasa naik kepantai 

pada saat malam hari hingga pagi akan menjelang. Penyu memiliki 
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kebiasaan akan bertelur kembali ditempat dimana ia menetas. Induk 

penyu lekang membutuhkan waktu untuk membuat sarang hingga 

meletekkan telurnya kurang lebih 1 jam lamanya, dengan selang 

waktu bertelur per musim bertelurnya adalah 17 sampai 30 hari. Di 

Pantai Cemara sendiri periode bertelur penyu lekang terjadi pada 

bulan Mei hingga Agustus. Selang periode waktu bertelur penyu 

lekang antar musim peneluran adalah 1,7 hingga 3 tahun. Dalam satu 

kali bertelur induk penyu lekang akan mengeluarkan telur kurang 

lebih sebanyak 109 butir telur, dengan berat telur rata – rata 35,7 

gram (Nuitja, 1997). 

Dalam menentukan jenis kelamin tukik suhu sangat besar 

pengaruhnya. Suhu sarang yang memungkinkan untuk peneluran 

berkisar antara 24 sampai 33º C. Namun kadang kala suhu akan 

berubah karena banyak faktor, perubahan suhu ini akan 

mempengaruhi jenis kelamin tukik. Suhu yang lebih rendah dibawah 

29º C cendrung akan menghasilkan tukik dengan jenis kelamin 

jantan. Namun apabila suhu sarang melebihi dari 30º C maka akan 

menghasilkan tukik dengan jenis kelamin betina. Suhu optimal bagi 

pertumbuhan embrio tukik didalam telur berkisar antara 26 sampai 

36º C (Setyawatiningsih, 2011). 

Secara umum siklus hidup penyu digambarkan pada gambar 2.7 

dibawah, tukik atau anakan penyu yang sudah menetas dari telurnya 

akan berjalan menuju laut untuk mencari makan serta berenang 

untuk pertama kalinya. Saat berhasil menetas tukik memiliki 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

22 
 

predator alami yang dapat menghambatnya dalam melakukan 

perjalanan menuju laut. Beberapa predator alami tukik antara lain, 

kepiting pantai, burung camar, dan juga manusia. Apabila tukik 

berhasil selamat menuju laut kehidupan tukik belum aman karena 

dilaut ini tukik akan menghabiskan waktunya serta akan berhadapan 

dengan predator yang lebih banyak dari pada saat akan menuju laut. 

Tukik yang selamat dan menjadi penyu dewasa akan memulai 

perkawinan untuk pertama kalinya ketika memasuki usia 15 – 20 

tahun (Nuitja, 1997). 

  

Gambar 2. 9 Siklus hidup penyu 

(Sumber: Pedoman Pengelolaan Konservasi Penyu dan Habitatnya, 2008) 
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2.4 Karakteristik Habitat Peneluran Penyu Lekang 

Penyu memiliki habitat didarat yang mana habitat ini digunakan 

sebagai tempat untuk mereka bertelur (netsing ground). Penyu memiliki 

insting kencenderungan dalam memilih tempat tertentu yang akan 

digunakan untuk bertelur. Secara umum habitat peneluran penyu lekang 

dibagi menjadi tiga karakteristik yaitu karakteristik fisik (lebar pantai, 

kemiringan pantai, suhu dan kelembaban sarang, struktur pasir), 

karakteristik kimiawi (pH pasir sarang), dan karakteristik biolgi (vegetasi 

pantai dan predator). Penyu lekang akan memilih pantai yang memiliki 

kemiringan landai dan luas untuk tempat mereka bertelur. Tekstur pasir 

pada pantai juga mempengaruhi dalam pemilihan tempat peneluran bagi 

penyu. Penyu lekang akan mencari pantai dengan tekstur pasir yang lembut 

serta mudah digali dan secara naluriah dianggap sebagai tempat yang aman 

untuk meletakkan telurnya. Selain itu pantai yang memiliki beragam 

vegetasi memberikan rasa aman pada penyu yang bertelur (Nuitja, 1992). 

Dalam proses peneluran penyu, idealnya terdapat beberapa faktor yang bisa 

mendukung proses tersebut antara lain suasana yang tenang, minimnya 

cahaya, dan tidak ada aktivitas pergerakan asing yang berada disekitar 

sarang (Dharmadi, 2008). 

2.4.1 Karkteristik Fisik: Kemiringan Pantai 

Kemiringan pada sebuah pantai sangat berpengaruh terhadap 

jumlah penyu yang akan menjadikan pantai tersebut sebagai tempat 

penelurannya. Kondisi pantai yang landai akan memudahkan penyu 

pada saat naik ke daratan untuk mencari lokasi yang cocok dan 
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membuat lubang sebagai tempat peneluran. Habitat yang digunakan 

penyu untuk bertelur berupa daratan yang luas dan landai dengan 

kemiringan rata-rata yaitu 30°, hal ini dikarenakan semakin curam 

kemiringan suatu pantai dapat menyulitkan penyu dalam melihat 

obyek yang jauh di depan karena mata penyu yang hanya dapat 

melihat dengan baik pada sudut 150° ke bawah (Dharmadi dan 

Wiadnyana, 2008). Penyu biasanya akan membuat sarang yang 

jaraknya antara 30 hingga 80 meter diatas pasang terjauh (Nuitja, 

1992). Kemiringan dari suatu pantai sangat berpengaruh pada 

aksesbilitas penyu pada saat mencari daerah yang sesuai untuk 

bertelur. Semakin curam suatu pantai maka energi yang dikeluarkan 

oleh penyu untuk naik kedaratan dan menggali sarang akan sangat 

banyak. Hal ini dikarenakan bentuk kaki penyu lebih cocok 

digunakan untuk berenang dari pada berjalan dipermukaan pasir. 

Selain itu faktor pengelihatan juga sangat berpengaruh pada saat 

penyu naik kedaratan yang memiliki kemiringan yang curam, 

dikarenakan keterbatasan mata penyu dalam melihat objek yang 

jauh (Dharmadi dan Wiadnyana, 2008). 

2.4.2 Karkteristik Fisik: Lebar Pantai 

Lebar pantai yang ideal bagi habitat peneluran penyu lekang 

memiliki lebar antara 30 hingga 80 m (Nuitja, 1992). Lebar pantai 

dapat diketahui dengan cara mengukur jarak antara vegetasi terluar 

pantai dengan batas tertinggi air pasang, daerah ini biasa disebut 

dengan daerah supratidal. Lebar pantai yang luas membuat penyu 
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leluasa dalam menentukan membuat sarangnya. Penyu biasanya 

akan memilih membuat sarang pada lokasi yang letaknya juah dari 

pengaruh pasang surut air laut, hal ini bertujuan untuk 

menghindarkan sarang penyu dari ancaman tergenang air laut saat 

pasang melanda. Pada beberapa kasus penyu akan tetap bertelur 

meskipun lebar dari suatu pantai kurang dari 30 m, hal ini 

dikarenakan pada pantai tersebut gelombang pasang air laut tidak 

sampai menggenangi daerah sarang penyu sehingga telur pada 

sarang tetap dalam keadaan aman (Nugroho, 2016). 

2.4.3 Karkteristik Fisik: Suhu dan Kelembaban Sarang 

Suhu merupakan hal yang penting dalam penentuan tempat 

yang digunakan sebagai sarang telur. Suhu pasir sangat berpengaruh 

pada perkembangan embrio didalam telur penyu. Suhu yang terlalu 

tinggi akan menyulitkan penyu dalam proses pembuatan sarang. 

Namun apabila suhu terlalu rendah akan mempengaruhi masa 

inkubasi serta tingkat keberhasilan penetasan telur penyu 

(Dharmadi, 2008). Pertumbuhan embrio penyu akan sangat 

maksimal apabila embrio diinkubasi pada suhu optimal yaitu 24° C 

sampai 36° C. Apabila inkubasi telur berada disuhu lebih dari 36° C 

atau kurang dari 24° C maka tingkat keberhasilan menetas telur 

penyu sangat kecil. 

Semakin tinggi suhu didalam pasir maka telur akan lebih cepat 

menetas. Pada penelitian terhadap telur penyu lekang yang 

diletakkan pada suhu pasir yang berbeda menunjukan bahwasanya 
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telur yang diletakkan pada suhu pasir 32° C lebih cepat menetas 

ketimbang telur yang diletakkan pada suhu pasir 24° C. Pada suhu 

32° C telur akan menetas dalam waktu 50 hari, sedangkan pada telur 

yang diletakkan pada suhu pasir 24° C membutuhkan waktu hingga 

80 hari untuk menetas (Direktorat Konservasi dan Taman Nasional 

Laut, 2009). 

Kelembaban pasir merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi tingkat kesuksesan penetasan telur penyu. Pasir yang 

sesuai dengan kelembaban yang tepat dapat menyangga bentuk 

ruang pada telur. Oleh karena itu, indukan penyu akan memilih 

tempat dengan kelembaban yang tepat (Putra et all., 2014). Biasanya 

indukan penyu akan membuat sarang dekat dengan daerah vegetasi 

pantai supaya suhu dan kelembaban dalam sarang akan terjaga 

dengan baik. Menurut Satriadi et all (2004) kelembaban sarang yang 

baik bagi sarang penyu berkisar 4 - 8%. 

2.4.4 Karkteristik Fisik: Struktur Pasir Sarang 

Pasir merupakan suatu komponen utama dalam pembuatan 

sarang penyu, tidak semua jenis pasir dapat digunakan sebagai 

tempat peneluran penyu. Struktur dari suatu pasir dapat 

mempengaruhi apakah pasir tersebut layak atau tidak untuk 

dijadikan tempat peneluran penyu. Penyu biasanya akan bertelur 

pada pantai yang memiliki ukuran butir pasir sedang dan halus, ini 

dikarenakan struktur pasir sangat berpengaruh pada indukan penyu 

pada saat menggali sarang (Nugroho, 2016). 
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Berdasarkan hasil penelitian Zakyah (2016) menyebutkan 

bahwasanya struktur pasir tidak begitu berpengaruh dalam hal 

keberhasilan telur menetas. Keberhasilan penetasan tertinggi 

diperoleh dari perlakuan pasir sedang (0,25-0,5 mm) sebesar 100%. 

Diikuti pasir halus (<0,25 mm) sebesar 99%, dan keberhasilan 

penetasan terendah oleh pasir kasar (>0,5 mm) sebesar 97,30%.  

2.4.5 Karkteristik Kimia: pH Pasir Sarang 

Potensial of Hydrogen atau biasa disebut pH merupakan 

tingkatan kadar asam basa yang terdapat pada suatu zat, benda, 

maupun larutan yang dapat diukur menggunakan skala 0 sampai 14 

(Simanjutak, 2009). Sarang yang dibangun penyu haruslah memiliki 

nilai pH yang normal. Menurut Samosir et all (2018) pH sarang 

penyu yang baik bagi penetasan penyu berkisar antara 6,5 sampai 

7,5 atau bisa dikatakan pH netral. Apabila sarang penyu memiliki 

pH rendah atau asam maka pasir tersebut mengandung unsur-unsur 

beracun yang mengakibatkan telur mati dan gagal menetas, begitu 

juga apabila sarang tersebut memiliki pH tinggi atau basa maka 

sarang akan mengandung banyak air yang menjadikan sarang 

lembab dan telur mati atau rusak. 

2.4.6 Karkteristik Biologi: Vegetasi Pantai 

Penyu memiliki kecenderungan memilih pantai sebagai tempat 

bertelur dengan karakteristik landai dan mempunyai vegetasi yang 

lebat. Penyu lekang cenderung membuat sarang didekat naungan 

pohon – pohon yang tumbuh disekitar pantai, hal ini dikarenakan 
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sistem perakaran tanaman dapat meningkatkan kelembaban pasir 

dan juga memberikan kestabilan pada pasir serta memberikan rasa 

aman terhadap penyu saat melakukan penggalian lubang ataupun 

saat peletakan telur. 

 

Gambar 2. 10 Seekor Penyu Sedang Menggali Sarang 

(Sumber: Nuitja, 1997) 

 

Tekstur pasir pantai yang relatif halus serta jenis vegetasi yang 

banyak dan rindang merupakan habitat yang disukai oleh penyu 

lekang (Lepidochely olivecea) untuk digunakan sebagai tempat 

peneluran. Beberapa vegetasi disekitar pantai yang disukai oleh 

penyu lekang seperti kangkung laut (Ipomea pescaprae) yang 

merambat, pandan laut (Pandanus tectorius), dan juga cemara laut 

(Casuarina equisetifolia) (Nuitja, 1992). 

Selain itu menurut Bustard (1972) adanya hutan – hutan serta 

pohon yang lebat dan rindng juga memberikan pengaruh yang baik 

untuk kestabilan populasi penyu yang sedang melakukan peneluran. 

Hal ini dikarenakan pohon pohon yang tumbuh lebat disekitar pantai 

suatu saat akan menggugurkan daunnya, daun – daun yang 

berguguran tersebut lama kelamaan akan mengalami dekomposi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

29 
 

menjadi suatu partikel – partikel mineral yang dapat hanyut terbawa 

air ke laut. Proses tersebut dapat berlagsung secara terus menerus 

sehingga kesuburan didaerah perairan tersebut dapat terjamin. 

Suburnya wilayah perairan menjadi kebutuhan biota yang hidup 

disana sehingga rantai makanan dapat tercipta untuk proses 

kelangsungan hidup biota disana, seperti tumbuhnya rumput laut 

serta tersedianya invertebrata laut berupa zooplankton. Invertebrata 

laut termasuk salah satu makanan yang dibutuhkan oleh populasi 

tukik penyu lekang (Nuitja, 1992). 

2.4.7 Karkteristik Biologi: Predator telur  

Dalam kelangsungan hidupnya penyu akan menghadapi 

beberapa ancaman salah satunya predator. Predator penyu bisa dari 

manusia ataupun binatang. Namun ancaman terbesar penyu adalah 

aktifitas manusia. Aktifitas dan perilaku manusia yang dimaksud 

adalah mengambil telur, tukik, dan indukan penyu untuk dikonsumsi 

dan diperjualkan (Nurbuana, 2008). Sedangkan ancaman penyu 

secara alami berasal dari siklus rantai makanan pada ekosistem, 

antaralain seperti biawak, anjing, kepiting, dan semut.  

2.5 Integrasi Keislaman  

Al-Qur’an sebagai kitab Allah yang terakhir banyak sekali memuat ayat 

- ayat yang menjelaskan tentang pentingnya menjaga ciptaan-Nya. Salah 

satu contoh ayat-ayat Al-Qur’an yang membicarakan tentang pentingnya 

menjaga lingkungan untuk kepentingan manusia dan hewan adalah pada 

Surat Ar-Rum ayat 41 – 42: 
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يرَۡجِعوُنَ ظَهَرَ ٱلۡفَسَادُ فيِ ٱلۡبرَ ِ وَٱلۡبحَۡرِ بِمَا كَسَبَتۡ أيَۡدِي ٱلنَّاسِ لِيذُِيقَهُم بَعۡضَ ٱلَّذِي عَمِلوُاْ لَعلََّهُمۡ 

شۡرِكِينَ قلُۡ  ٤١ قِبَةُ ٱلَّذِينَ مِن قبَۡلُُۚ كَانَ أكَۡثرَُهُم مُّ   ٤٢سِيرُواْ فيِ ٱلۡۡرَۡضِ فَٱنظرُُواْ كَيۡفَ كَانَ عََٰ
Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). Katakanlah 

(Muhammad) berpergianlah di bumi lalu lihatlah bagaimana kesudahan orang-orang 

dahuulu. Kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang menyekutukan Allah 

SWT” (Q.S. Ar-rum. 41-42). 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwasanya saat ini telah nampak 

kerusakan yang diakibatkan oleh tangan manusia – manusia yang tidak 

bertanggung jawab. Selain itu dampak kerusakan yang diakibatkan oleh 

manusia ini juga nanti akan dirasakan sendiri oleh manusia. Dampak 

tersebut dikirim oleh Allah SWT agar manusia kembali ke jalan yang 

benar, artinya Allah SWT melarang manusia melakkuan perbuatan yang 

dilarang Allah SWT contohnya adalah dengan perusakan alam yang 

dilakukan untuk kepentingan pribadi (Shihab, 2007). Kerusakan ini juga 

membuat banyak makhluk hidup lain sengsara, baik hewan maupun 

tumbuhan.  

Salah satu cara untuk mencegah kerusakan alam adalah dengan 

menjadikannya sebagai area konservasi. Kawasan pantai cemara sendiri 

saat ini telah dijadikan kawasan konservasi pohon cemara laut yang 

bertujuan untuk menjaga lingkungan pantai agar terhindar dari 

kerusakan baik oleh manusia maupun dari alam sendiri. Selain itu, 

konservasi ini juga bertujuan untuk menjaga habitat peneluran penyu 

agar penyu terhindar dari kepunahan dan kerusakan habitat peneluran 

akibat perilaku manusia atupun lainnya.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksploratif dengan 

pendekatan deskriptif, yaitu mengadakan kegiatan pengumpulan data, 

menganalisis data dan menginterprestasikan data yang bertujuan membuat 

deskripsi mengenai kejadian yang terjadi pada penelitian dan teknik 

pengambilan data dilakukan dengan observasi secara langsung di lapangan.  

 

3.2 Alat dan bahan 

Alat yang digunakan dalam pengambilan data meliputi waterpass, 

meteran, kamera, termometer, soilmeter, aplikasi plantnet untuk identifikasi 

vegetasi pesisir.  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah botol plastik dan 

kertas label untuk mengambil dan memberi tanda pada sampel pasir pantai 

Cemara, Banyuwangi. 

 

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pantai Cemara Kabupaten 

Banyuwangi, Jawa Timur. Letak pantai cemara dapat dilihat pada 

gambar 3.1 
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Gambar 3. 1 Lokasi Pantai Cemara 
(Sumber: Google Earth, 2019) 

     Keterangan: 

- Stasiun 1 Koordinat: -8.261678,114.374486 

- Stasiun 2 Koordinat: -8.262338,114.374016 

- Stasiun 3 Koordinat: -8.264738,114.372360 

 

3.3.2 Waktu Penelitian 

Pengambilan data penelitian dilaksanakan pada tanggal 27 

April 2020 – 10 Mei 2020 dapat dilihat pada (Tabel 3.1). 

Pengambilan data ini dilaksanakan pada pagi hari dan sore hari 

dengan 2 kali pengulangan dan dilakukan pada saat cuaca cerah. 

Tabel 3. 1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No  Kegiatan  

Bulan  

(Tahun 2019) 

Bulan 

(Tahun 2020) 

Bulan 

(Tahun 2021) 

8 9 10 11 12 4 5 12 7 

1 Persiapan            

2 
Pembuatan 

Proposal Skripsi 
           

 

3 
Seminar 

Proposal 
         

 

4 
Pengambilan 

Data 
          

 

5 Analisis Data             

6 
Pembuatan Draft 

Skripsi 
   

  
       

 

7 
Seminar Hasil 

Penelitian                
 

 

  

Stasiun 1 
Stasiun 2 
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3.4 Prosedur Penelitian 

Pengukuran dan pengambilan data tiap parameter meliputi: 

a. Penentuan Stasiun  

Pada saat pengambilan data pembagian stasiun penting dilakukan 

guna mempermudah dalam proses pengambilan data. Pada penelitian ini 

dilakukan pembagian stasiun dengan membagi 3 stasiun, dimana stasiun 

1 merupakan tempat ditemukannya bekas sarang penyu yang lokasinya 

kurang lebih 400 meter dari aktifitas manusia, kemudian stasiun 2 

merupakan tempat dimana ditemukannya bekas sarang penyu yang 

lokasinya berada kurang lebih 200 meter dari tempat aktifitas manusia. 

Stasiun 3 merupakan tempat dimana ditemukannya bekas sarang penyu 

yang lokasinya kurang lebih 50 dari wilayah aktifitas manusia. Data 

yang diperoleh didapat dari bekas sarang penyu terbaru pada tiap-tiap 

stasiun, kemudian dilakukan dengan melihat karakteristik fisik, kimia, 

dan biologi. 

b. Pengukuran parameter fisik: Lebar Pantai 

1) Tarik meteran tegak lurus dari bibir pantai sampai batas vegetasi 

terluar. 

2) Hitung dan catat lebar pantai 

c. Pengukuran parameter fisik: Suhu sarang: 

1) Untuk suhu kedalaman pasir sebagai sarang, pasir digali sampai 

kedalaman yang biasa digunakan sarang atau kurang lebih 30 cm 

2) Masukan termometer dan biarkan selama 1 menit 

3) Angkat lalu baca suhu pada thermometer 
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d. Pengukuran parameter fisik: Kemiringan Pantai 

Kemiringan pantai diukur menggunakan prinsip pitagoras: 

1) Tancapkan tali berskala dibatas vegetasi atau vegetasi terluar 

2) Tarik tali secara tegak lurus garis pantai dan luruskan dengan kayu  

3) Ukur panjang tali dari batas vegetasi sampai batas pantai dan ukur 

panjang kayu 

e. Pengukuran parameter fisik: Ukuran Butir Pasir Sarang  

Sampel pasir sarang diambil acak tiap stasiun, kemudian dimasukkan ke 

dalam plastik. Sampel diambil pada kedalaman 30cm dengan 

menggunakan sekop kecil secukupnya. Untuk mengetahui ukuran butir 

pasir diukur menggunakan mesh. 

f. Pengukuran parameter kimia: pH Pasir Sarang: 

Pengukuran pH pasir dilakukan dengan menggunakan alat pH tester 

yang ditancapkan pada dasar sarang selama kurang lebih 1 menit. 

g. Pengukuran parameter kimia: Mengetahui Unsur Mineral Pasir Sarang 

Pengambilan sampel pasir sarang diambil pada stasiun 1 dikarenakan 

pada stasiun 1 lebih banyak ditemukan bekas sarang penyu dari pada 

stasiun lainnya. Pengambilan sampel sarang dilakukan dikedalaman 30 

cm menggunakan sekop kecil, kemudian sampel dimasukan kedalam 

botol berukuran 330 ml dan disimpan pada suhu ruangan. Sampel pasir 

sarang yang sudah diambil kemudian diuji menggunakan pengujian X-

Ray Fluorescene (XRF) di laboratorium untuk mengetahui unsur 

mineral yang terdapat di pasir.   
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h. Pengukuran parameter biologi: Vegetasi Pantai  

Pengambilan data dilakukan dengan mengamati vegetasi disekitar 

stasiun meliputi jenis – jenis vegetasi yang ada di pantai dan dijadikan 

penyu sebagai tempat berlindung saat penyu melakukan peneluran. 

Pengamatan vegetasi dilakukan sampai tingkat spesies tanaman dan 

dilakukan pada pagi hari. 

i. Pengukuran parameter biologi: Predator Alami  

Pengambilan data dilakukan dengan mengamati parameter biologi yang 

ada disekitar pantai dan berpotensi menjadi predator telur, tukik, dan 

indukan penyu. Selain pengamatan juga melakukan wawancara dengan 

petugas pengelola pantai cemara bernama Muhammad Muhyi selaku 

Ketua Kelompok Usaha Bersama (KUB).  

 

3.5 Metode Analisis Data 

Data yang didapat meliputi data parameter fisik, kima, dan biologi. 

Pantai habitat peneluran akan dianalisis secara deskriptif kualitatif, dengan 

menghubungkan data yang ada di lapangan dan juga hasil penelitian terkait. 

Data yang disajikan dalam bentuk naratif, dan juga tabel. 

.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Letak Geografis Pantai Cemara 

Pantai cemara merupakan salah satu pantai yang berada di Desa Pakis 

Kecamatan Banyuwangi Kabupaten Banyuwangi. Pantai ini terletak di 

koordinat 8°15'46.1"S 114°22'25.6"E. Pada bagian utara, pantai Cemara 

berbatasan dengan pantai Sari dan bagian timur berbatasan dengan selat 

bali. Pantai cemara memiliki karateristik hamparan pantai pasir dengan 

butiran lembut yang berwarna kehitaman. Di sekeliling Pantai terdapat juga 

hutan pohon cemara yang berjenis pohon cemara laut, selain itu kawasan 

wisata pantai cemara juga terdapat tempat penangkaran penyu semi alami 

yang masih sederhana dimana hal ini menambah daya tarik wisata lainnya 

karena selain menyuguhkan pemandangan alam juga memberikan edukasi 

dengan adanya tempat penangkaran penyu.  

Tempat ini terdiri dari tempat pembesaran dan edukasi penyu. Pantai 

Cemara memiliki panjang pantai 2000 meter dan merupakan tempat bertelur 

bagi beberapa spesies penyu antara lain penyu hijau (Chelonia mydas) dan 

penyu lekang (Lepidochelys olivacea) namun yang paling dominan penyu 

lekang (Lepidochelys olivacea). Di sepanjang pantai cemara sering kali 

ditemukan penyu yang bertelur pada bulan mei sampai dengan bulan 

agustus. Pada penelitian dilakukan di tiga stasiun yang mana setiap stasiun 

memiliki perbedaan antara stasiun satu dengan stasiun lainnya. 
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4.1.1 Stasiun 1 Habitat Peneluran Penyu di Pantai Cemara  

Pada stasiun 1 (Gambar 4.1) yang lokasinya berada 400 meter 

dari wilayah aktifitas manusia. Pada area ini dijumpai bekas sarang 

penyu berjumlah 5 buah sarang. Pada stasiun 1 ini tanaman yang 

paling banyak dijumpai adalah pohon cemara laut (Casuarina 

equisetifolia). Selain cemara laut (Casuarina equisetifolia) juga 

ditemukan tanaman pandan laut (Pandanus tectorius), rumput jari 

(Chloris barbata), markisa mini (Passiflora foetida) dan beberapa 

rerumputan yang diidentifikasi dengan nama Cyperus javanicus. 

Selain itu di sekitar stasiun 1 juga dijumpai beberapa hewan seperti 

kepiting dan semut merah. 

 

 

 

Gambar 4. 1 Kondisi Pantai pada Lokasi Stasiun 1 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020) 

 

4.1.2 Stasiun 2 Habitat Peneluran Penyu di Pantai Cemara 

Pada stasiun 2 (Gambar 4.2) merupakan tempat ditemukannya 

bekas sarang penyu yang lokasinya berada 200 meter dari wilayah 

aktifitas manusia. Pada area ini dijumpai 3 bekas sarang penyu. Pada 

stasiun 2 ini tanaman yang banyak ditemukan antara lain cemara laut 
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(Casuarina equisetifolia) dan kelapa (Cocos nucifera). Selain itu 

juga dijumpai pohon ketapang (Terminalia catappa), serta beberapa 

tumbuhan herba seperti katang-katang (Centella asiatica), rumput 

jari (Chloris barbata), markisa mini (Passiflora foetida), dan 

rerumputan yang diidentifikasi sebagai Cyperus javanicus. Selain 

itu juga dijumpai beberapa hewan yang hidup di area stasiun 2 yaitu, 

kepiting, burung dan semut merah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Kondisi Pantai pada Lokasi Stasiun 2 
(Sumber : Dokumentasi pribadi, 2020) 

 

4.1.3 Stasiun 3 Habitat Peneluran Penyu di Pantai Cemara 

Pada stasiun 3 (Gambar 4.3) merupakan tempat ditemukannya 

bekas sarang penyu yang lokasinya berjarak 50 meter dengan 

wilayah aktifitas manusia. Pada area ini dijumpai bekas sarang 

penyu berjumlah 2 buah bekas sarang penyu. Pada stasiun 3 ini juga 

ditemukan beberapa tanaman antara lain seperti tanaman cemara 

laut (Casuarina equisetifolia), pandan laut (Pandanus ordorifer), 

katang-katang (Centella asiatica) dan markisa mini (Passiflora 
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foetida). Bekas jumlah sarang pada stasiun 3 ini lebih sedikit 

daripada stasiun 1 dan stasiun 2, hal ini dikarenakan pada stasiun 3 

dekat dengan tempat nelayan menyandarkan perahu mereka. 

 

Gambar 4. 3 Kondisi Pantai pada Lokasi Stasiun 3 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020) 

 

4.2 Karakteristik Fisik Tempat Peneluran  

Daerah peneluran sebagai tempat bertelur bagi penyu laut, mempunyai 

segi karakteristik setiap jenis penyu. Menurut Syafrizal (2019), pantai yang 

berpasir tidak semuanya digunakan untuk bertelur, tetapi dipilih oleh penyu 

dan sesuai dengan karakter yang diinginkan untuk dijadikan sebagai pantai 

tempat peneluran. Penyu memerlukan tempat lingkungan yang memiliki 

faktor lingkungan yang baik dan sesuai untuk dijadikan sebagai tempat 

peneluran penyu. Pada penelitian ini parameter karakteristik fisik habitat 

peneluran pada pantai cemara yang diambil meliputi lebar pantai, kemiringan 

pantai, ukuran butir pasir sarang, suhu pada sarang, dan kelembaban sarang. 

Untuk suhu sarang dan kelembaban sarang dilakukan pengukuran sebanyak 

2 kali sehari pada siang dan sore hari selama 3 minggu. 
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4.2.1 Lebar Pantai  

Berdasarkan hasil pengukuran yang diperoleh dari ke 3 stasiun 

diketahui lebar pantai cemara berkisar 29 sampai 36 meter. Hasil 

pengukuran lebar pantai dapat dilihat pada tabel 4.1 

Tabel 4. 1 Data Lebar Pantai Cemara 
Parameter Lebar Pantai (m) 

Stasiun 1 36 

Stasiun 2 32 

Stasiun 3 28 

 

Lebar pantai yang ideal untuk penyu lekang bertelur adalah 30 

sampai 80 meter (Nuitja, 1992). Berdasarkan hasil pengukuran lebar 

pantai dalam hal ini stasiun 1 dan stasiun 2 termasuk kedalam 

kategori tempat peneluran penyu yang ideal. Sedangkan pada stasiun 

3 lebar pantai dapat dikatakan kurang ideal untuk tempat peneluran 

penyu mengingat lebarnya yang kurang dari 30 meter, lebih lanjut 

menurut Nuitja (1992) kondisi lebar pantai yang tidak sesuai tetap 

dapat digunakan sebagai tempat peneluran penyu selama pada saat 

air laut pasang wilayah sarang telur tidak terkena air laut. Selain itu 

hasil penelitian dari Swadarma (2018) juga menunjukan hasil yang 

sama seperti stasiun 3 dimana lebar dari pantai Rantau Sialang juga 

memiliki lebar kurang dari 30 meter, namun pantai tersebut tetap 

digunakan penyu sebagai habitat peneluran ini dikarenakan saat 

pasang air laut tidak sampai menggenagi tempat sarang penyu. 

Menurut Segara (2008) lebar dari suatu pantai akan 

mempengaruhi daya aksibilitas seekor penyu untuk mencapai 

tempat yang cocok untuk bertelur. Penyu biasanya membuat sarang 
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dengan memilih daerah pantai yang kering dan tidak terkena imbas 

pasang surut air laut atau bisa disebut daerah supratidal. Pemilihan 

daerah pantai yang tidak terlalu dekat dengan imbas pasang surut air 

laut ini akan menghindarkan sarang penyu dari resiko tergenang air 

saat pasang, karena apabila sarang penyu terendam air laut saat 

pasang maka telur-telur penyu yang ada didalam sarang dapat gagal 

menetas.  

4.2.2 Kemiringan Pantai 

Berdasarkan hasil pengukuran yang diperoleh dari ketiga 

stasiun didapatkan hasil kemiringan pantai pada pantai cemara 

berkisar antara 17⁰ hingga 29⁰. Hasil pengukuran kemiringan 

pantai dapat dilihat pada tabel 4.2 

Tabel 4. 2 Kemiringan Pantai Cemara 

Parameter Kemiringan Pantai (⁰) 

Stasiun 1 18 

Stasiun 2 17 

Stasiun 3 29 

 

Kemiringan suatu pantai yang ideal sebagai tempat peneluran 

penyu adalah kurang dari 30⁰ (Dharmadi dan Wiadnyana, 2008).  

Berdasarkan hasil pengukuran kemiringan pantai pada semua 

stasiun diketahui kemiringan semua stasiun termasuk kedalam 

kategori tempat yang ideal untuk tempat peneluran penyu.  

Penyu menyukai pantai yang memiliki kemiringan landai hal ini 

dikarenakan penyu memiliki keterbatasan dalam hal pengelihatan. 

Pengelihatan penyu hanya mampu melihat objek dengan baik pada 

sudut 150⁰ kebawah (Anggara dkk., 2014). Selain memiliki 
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kekurangan dalam hal pengelihatan berat badan penyu yang berat 

juga berpengaruh pada saat penyu naik kedaratan untuk bertelur, 

semakin curam suatu pantai maka energi yang diperlukan penyu 

untuk naik kedaratan dan bertelur juga semakin besar. Bentuk fisik 

kaki penyu yang lebih cocok digunakan untuk berenang menjadikan 

penyu kesulitan untuk naik kedaratan apabila kemiringan pantai 

terlalu curam atau lebih dari 30⁰ (Segara, 2008). 

4.2.3 Suhu dan Kelembaban 

Berdasarkan hasil pengukuran yang diperoleh dari ke 3 stasiun 

didapatakan hasil suhu sarang pada pantai cemara berkisar antara 

27℃ sampai 32℃, dan kelembaban berkisar antara 2,8% sampai 

3,6%. Hasil pengukuran ini dapat dilihat pada tabel 4.3 

Tabel 4. 3 Rata - Rata Parameter Suhu dan Kelembaban 

Parameter Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 

Suhu (℃) 27 30 32 

Kelembaban (%) 3,6 3,2 2,8 

 

Pengukuran suhu pasir dilakukan dengan cara menggali pasir 

sampai kedalaman kurang lebih 30 cm untuk menyerupai kedalaman 

sarang penyu yang sesungguhnya sehingga data yang didapat sesuai 

dengan lingkungan yang asli. Suhu pasir sangat berkaitan dengan 

kelembaban pasir, akan tetapi berbanding terbalik. Apabila suhu 

pasir tinggi maka kelembaban pasir rendah, begitu juga apabila suhu 

pasir rendah maka kelembaban pasir tinggi. 

Suhu sarang yang ideal bagi tempat peneluran penyu adalah 

28℃ sampai 35℃ (Nuitja, 1997). Berdasarkan hal ini maka dapat 
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dikatakan bahwasannya suhu pasir pada pantai Cemara Banyuwangi 

termasuk kedalam kategori ideal bagi tempat peneluran penyu. Suhu 

pasir juga sangat mempengaruhi proses inkubasi telur penyu serta 

menentukan jenis kelamin pada tukik. Menurut Ackerman (1997) 

temperatur povidal atau temperature yang diperlukan bagi tukik 

untuk membentuk jenis kelamin adalah 28,26℃. Penyu memiliki 

temperature-dependet sex determination (TSD) yang mana 

temperatur suhu mempengaruhi jenis kelamin pada tukik. 

Mekanisme fisologis temperatur suhu sarang dapat mempengaruhi 

jenis kelamin tukik, ini karena adanya enzim armotase pada organ 

gonad. Enzim armotase bekerja dengan cara mengubah hormon 

androgen menjadi hormon estrogen. Semakin tinggi suhu sarang 

jumlah enzim armotase yang dihasilkan juga semakin banyak, 

dengan begitu hormon androgen yang diubah menjadi hormon 

estrogen semakin banyak dan menyebabkan tukik berjenis kelamin 

betina (Pieau dkk., 1999).  

Tukik yang menetas di Kawasan Pantai Cemara Banyuwangi 

kemungkinan akan didominasi jenis kelamin betina ini dikarenakan 

pada stasiun 2 dan 3 suhu sarang berada disekitar 30℃ samapi 32℃, 

berdasarkan penelitian Larios (1999) dalam Suprapti (2010) 

menyatakan apabila suhu inkubasi telur lebih dari 30℃ maka tukik 

yang menetas akan didominasi oleh kelamin betina, namun apabila 

suhu inkubasi telur kurang dari 28℃ maka tukik yang menetas akan 

didominasi oleh jenis kelamin jantan. 
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Dalam proses perkembang biakan penyu, suhu pasir merupakan 

hal yang sangat penting untuk menjamin keberhasilan pada 

penetasan telur-telur penyu. Pertumbuhan dari embrio penyu akan 

maksimal apabila embrio penyu diinkubasi pada suhu 24℃ sampai 

36℃. Kestabilan suhu pada suatu sarang akan memaksimalkan daya 

tetas telur dengan waktu yang relatif cepat (Sheavtiyan, 2014). 

Kelembaban pasir pada Pantai Cemara Banyuwangi berkisar 

antara 2,8 – 3,6%. Menurut Satriadi et all (2004) kelembaban sarang 

yang baik bagi sarang penetesan penyu adalah 4-6%, hal ini bertolak 

belakang dengan hasil penelitian yang didapatkan dimana 

kelembaban pasir berkisar 2,8-3,6%. Meskipun kelembaban sarang 

tidak ideal namun suhu yang ada pada sarang masih termasuk 

kategori normal sehingga telur penyu masih dapat bertahan hidup. 

Kelembaban suatu sarang sangat berpengaruh pada suhu pasir 

sarang itu sendiri. Apabila suhu pasir suatu sarang tinggi maka 

kelembaban dari sarang itu akan rendah, begitu juga sebaliknya 

apabila suhu dari suatu sarang rendah maka kelembaban dari suatu 

sarang tersebut akan tinggi. Tingginya suhu pada suatu sarang akan 

menyebabkan penguapan yang berdampak pada penurunan 

kelambaban pasir (Harianto, 2008). 

Kelembaban pada sarang dipengerahui oleh letak sarang yang 

digunakan sebagai tempat bertelur penyu. Penyu biasanya akan 

membuat sarang pada pantai yang memiliki kemiringan landai 

namun memiliki kelembab yang cenderung kering. Hal ini 
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dibuktikan dengan keadaan kemiringan pada Kawasan pantai 

cemara yang cenderung landai dan lumayan jauh dari pasang surut 

air laut yang menjadikan kelembaban pada area tersebut cenderung 

kering sehingga baik untuk proses peneluran penyu (Ridwan, 2007). 

Kelembaban sarang yang tinggi lebih dari 6% dapat 

meningkatkan resiko telur penyu gagal menetas. Hal ini dikarenakan 

kelembaban sarang yang tinggi dapat menyebabkan 

mikroorganisme berkembang dan merusak embrio penyu. Selain itu 

kelembaban sarang yang tinggi dapat menyebabkan tumbuhnya 

jamur pada kulit telur juga dapat membuat air masuk kedalam telur 

sehingga menyebabkan telur menjadi busuk. Begitupula apabila 

kelembaban pada sarang rendah akan menyebabkan telur 

kekeringan dan embrio mati sehingga telur gagal menetas hal ini 

dikarenakan telur penyu sangat sensitive (Satriadi et al, 2004).  

4.2.4 Struktur Pasir  

Berdasarkan hasil pengukuran yang diperoleh dari ke 3 stasiun 

didapatkan hasil analisis ukuran butir pasir sarang pada tiap-tiap 

stasiun seperti pada tabel 4.4 

Tabel 4. 4 Hasil ukuran rata-rat butir pasir 

 

 

Dalam struktur penyusun sarang penyu pasir merupakan 

komponen utama dalam penyusun sarang penyu. Pasir pada semua 

stasiun di pantai Cemara Banyuwangi diketahui termasuk kedalam 

kategori ukuran sedang, hal ini berdasarkan ukuran butir sedimen 

Parameter Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 

Ukuran Butir Pasir (mm) 0,267 0,314 0,325 

Kategori Pasir Sedang Pasir Sedang Pasir sedang 
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pasir pasir dengan kerikil 2 mm, pasir sangat kasar 1 mm, pasir kasar 

0,5 mm, pasir sedang 0,25 mm, pasir halus 0,125, pasir sangat halus 

0,063 (Setiawan, 2013). 

Struktur pasir yang ada di Pantai Cemara Banyuwangi dapat 

dikatakan baik bagi habitat peneluran penyu, mengingat pasir pada 

pantai Cemara Banyuwangi didominasi oleh pasir sebanyak 96,78% 

dibandingkan dengan kerikil dan debu serta ukuran butir pasir yang 

termasuk kedalam kategori pasir sedang. Struktur pasir Pantai 

Cemara yang didominasi oleh pasir ini disukai oleh penyu karena 

dapat menghindarkan sarang dari genangan air, karena air dapat 

langsung dialirkan ketempat lainnya (Setyawantiningsih, 2011). 

Hasil penelitian Syafrizal (2019) juga menunjukkan hasil yang 

sama, pada pantai Lhoknga struktur pasir yang ada terdiri dari 

99,97% pasir dengan kategori ukuran pasir halus dan sedang. 

Jenis pasir juga sangat mempengaruhi penyu dalam 

menentukan sarangnnya karena apabila jenis pasir pada suatu pantai 

terlalu kasar maka indukan penyu akan kesulitan dalam menggali 

sarang. Sebaliknya apabila tekstur pasir telalu halus maka akan 

menyebabkan galian penyu sering longsor sehingga indukan penyu 

sulit menggali sarang (Bustard, 1972).  

Pasir yang memiliki struktur ukuran butir pasir yang termasuk 

kedalam kategori halus sampai medium sangat disukai oleh penyu. 

Selain karena dapat mempermudah penyu dalam menggali sarang 

pasir dengan ukuran halus sampai medium juga dapat 
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mempertahankan suhu yang ada didalam sarang tetap hangat 

sehingga sangat bermanfaat untuk perkembangan embrio penyu. 

Sedangkan pasir yang memiliki tekstur ukuran butir pasir kasar lebih 

sedikit menyimpan air ketimbang pasir dengan tekstur halus, hal ini 

dikarenakan pasir dengan tekstur yang kasar memiliki pori-pori 

yang lebih besar ketimbang pasir dengan tekstur halus. Selain itu 

pasir dengan ukuran butir pasir kasar cenderung tidak dapat 

mempertahankan suhu didalam sarang sehingga dapat menyebabkan 

embrio penyu gagal berkembang (Setyawantiningsih, 2011)  

4.3 Karakteristik Kimia Tempat Peneluran 

Pada penelitian ini parameter karakteristik kimia habitat peneluran 

pada pantai cemara yang diambil meliputi pH pasir pantai dan unsur mineral 

pasir pada Pantai Cemara Banyuwangi. 

4.3.1 pH Pasir 

Berdasarkan hasil pengukuran yang diperoleh dari ke 3 stasiun 

didapatkan hasil pengukuran pH pada masing-masing sarang seperti 

pada table 4.5 

Tabel 4. 5 Hasil pengukuran pH pasir 
Parameter Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 

pH 7,0 6,9 6,7 

Kategori Netral Netral Netral 

 

Potensial of Hydrogen atau pH adalah tingkatan asam basa yang 

dimiliki oleh suatu zat, larutan ataupun benda yang dapat diukur 

dengan skala 0 hingga 14 (Simanjutak, 2009). Berdasarkan hasil 

pengukuran pH pasir pada ketiga stasiun didapatkan nilai pH pasir 
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pada ketiga stasiunn termasuk kedalam kategori netral dan cocok 

bagi tempat peneluran penyu. Nilai pH pasir yang ideal sebagai 

tempat peneluran penyu berkisar antara 6,5 sampai 7,5 atau pH netral 

(Samosir et al., 2018). 

Pada saat akan membuat sarang penyu akan memilih pantai 

yang memiliki pH pasir dengan kategori netral. Hal ini dikarenakan 

pada pasir yang memiliki pH asam ditemukan beberapa unsur 

beracun yang disebabkan dari peningkatan kelarutan unsur Fe dan 

Mn dengan jumlah yang besar (Samosir et al., 2018). Menurut 

Primastya et all (2013) kandungan logam pada pasir yang 

merupakan bahan utama penyusun sarang dikhawatirkan dapat 

mengganggu kesehatan tukik maupun perkembangan embrio yang 

menyebabkan telur gagal menetas atau mati. Sedangkan pada pasir 

dengan pH basa menyebabkan sarang mengandung banyak air yang 

membuat sarang menjadi lembab sehingga dapat merusak telur dan 

membuat telur gagal menetas (Sumirat, 2009).  

4.3.2. Unsur Mineral Pada Pasir 

Berdasarkan hasil analisis uji kandungan mineral pada pasir 

Pantai Cemara Banyuwangi yang diambil pada stasiun 1, diperoleh 

5 unsur mineral dengan presentase terbanyak seperti pada tabel 4.6 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Kimia Kandungan Mineral Pasir Pantai Cemara Banyuwangi 

Parameter Presentase Kandungan (%) 

CaO (Kapur) 19,46 

SiO2 (Silika) 29,85 

Fe2O3 (Besi) 33,90 

Al2O3 (Aluminium) 12,59 

K2O (Kalium Oksida) 3,20 

Lainnya 1 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

49 
 

Pengambilan sampel pasir yang hanya pada stasiun 1 

dikarenakan pada stasiun 1 jumlah bekas sarang penyu yang 

ditemukan lebih banyak daripada stasiun 2 dan stasiun 3. 

Berdasarkan hasil uji analisis kimia yang ada pada stasiun 1 

diketahui memiliki 5 kandungan unsur mineral terbanyak pada pasir 

yang didominasi unsur mineral Fe2O3 sebanyak 33,90% kemudian 

diikuti oleh SiO2 sebanyak 29,85%, CaO sebanyak 19,46%, Al2O3 

sebanyak 12,59%, dan K2O 3,20. Warna dari pasir dapat dipengaruhi 

oleh unsur mineral yang ada pada pasir tersebut. Pada pantai Cemara 

Banyuwangi pasir tersebut banyak di dominasi unsur kimia Fe2O3 

(Besi), sehingga menyebabkan warna pasir menjadi berwarna hitam 

(Ingmanson dan William, 1985).  

Hasil dari penelitian Rusianto et al., (2012) mengatakan 

bahwasannya di pantai Bantul Yogyakarta menunjukkan hasil yang 

sama yaitu pasir pantai di dominasi oleh kandungan Fe2O3 sehingga 

warna pasir menjadi hitam. Kandungan mineral dan ukuran butiran 

memiliki kecenderungan yang serupa. Armstrong-altrin et al., 

(2014) mengatakan bahwa kecenderungan kandungan SiO2 dan 

Kalsium (Ca) yang tinggi biasa dijumpai pada pasir dengan ukuran 

sedang. Sedangkan pada pasir dengan ukuran halus umumnya 

dijumpai kandungan mineral Besi (Fe), Al2O3 dan Titanium (Ti). 

Dalam hal ini menunjukan hal yang hampir sama dimana pada pantai 

Cemara Banyuwangi memiliki ukuran butir pasir sedang dan 

memiliki kandungan mineral SiO2, CaO, dan Fe2O3. 
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Kandungan unsur mineral yang terdapat pada substrat pasir 

sebagai bahan utama pembuatan sarang penyu haruslah dalam batas 

normal. Apabila kandungan unsur mineral berada diluar batas 

normal dikhawatirkan dapat menyebabkan bioakumulasi logam 

yang berkelanjutan. Bioakumulasi dapat disebabkan lingkungan 

yang tercemar dan bisa menyebabkan mutasi genetik pada tukik 

(Mendoca, 2008). Penyu memiliki kemampuan bertahan hidup yang 

tinggi dari cidera maupun penyakit. Oleh sebab itu, penyu sangat 

sensitif terhadap kontaminasi dosis rendah dengan jangka panjang 

(Meyers et all., 1990). Pengaruh jangka panjang bioakumulasi ini 

akan berdampak terhadap kesehatan penyu. Menurut Perrault (2012) 

kesehatan induk penyu yang rendah berpengaruh terhadap 

kesuksesan penetasan telur-telur penyu. 

Biota laut seperti penyu memerlukan beberapa unsur logam 

esensial dalam konsenterasi yang sedikit, salah satunya Fe. Dalam 

darah biota laut, jika unsur Fe yang ada konsentrasinya kurang maka 

dapat menyebabkan anemia bagi biota laut tersebut, begitu pula 

apabila konsentrasinya berlebih maka akan menjadi racun bagi biota 

laut itu sendiri (Khaled, 2014). Sebagai mikronutrient, unsur Fe 

berperan sebagai pengikat oksigen dalam tubuh di hemoglobin dan 

myogoblin (Taylor, 2009). Selain itu efek toksik Fe yang berlebih 

dapat mengakibatkan kerusakan hati (Mathew J, et.all., 2005). 
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4.4 Karakteristik Biologi Tempat Peneluran 

Pada penelitian ini parameter karakteristik biologi habitat peneluran 

pada pantai cemara yang diambil meliputi vegetasi pantai yang ada disekitar 

bekas sarang telur, dan berbagai macam hewan yang berpotensi sebagai 

predator untuk tukik atau telur penyu termasuk aktivitas manusia.  

4.4.1 Vegetasi pantai 

Berdasarkan hasil penelitian di Kawasan Pantai Cemara 

Banyuwangi, dijumpai vegetasi di sepanjang tempat pengamatan 

saat dilakukan penilitian yang terdiri dari herba, semak, dan pohon. 

Spesies tumbuhan yang terdapat pada sekitar stasiun pengamatan 

Pantai Cemara Banyuwangi dapat dilihat pada tabel 4.7 

Tabel 4. 7 Spesies Vegetasi Tumbuhan Yang Ditemukan Disekitar Stasiun 

Pengamatan 
Famili Nama 

Daerah 

Nama Latin Habitus Stasiun 

S1 S2 S3 

Cyperaceae Rerumputan  Cyperus 

javanicus 

Herba √ √ √ 

Cyperacceae Rumput 

Teki 

Cyperus 

rotundus 

Herba √ - √ 

Passifloraceae Markisa 

Mini 

Passiflora 

foetida 

Herba √ √ √ 

Poaceae Rumput  

Jari 

Chloris 

barbata 

Herba √ √ √ 

Convulvulaceae Katang-

Katang 

Ipomoea 

pes-capre 

Herba √ √ - 

Pandanaceae Pandan 

Laut 

Pandanus 

tectorius 

Semak √ - √ 

Combretaceae Ketapang Terminalia 
catappa 

Pohon √ - - 

Arecaceae Kelapa Cocos 

nucifera L 

Pohon - √ - 

Casuarinaceae Cemara 

Laut 

Casuarina 

equisetifolia 

Pohon √ √ √ 

Keterangan: S 1: Stasiun 1, S 2: Stasiun 2, S 3: Stasiun 3 

                    (√) = vegetasi yang banyak dijumpai 

 

Menurut Nuitja (1992) idealnya pantai yang digunakan 

peneluran penyu memiliki beberapa vegetasi diantaranya pandan 

laut (Pandanus ordorifer) dan katang-katang (Ipomea pes-capre L). 
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Secara morfologi tumbuhan katang-katang (Ipomea pes-capre L) 

memiliki bentuk daun yang lebar serta tebal dan sedikit keras, selain 

itu tumbuhnya yang menjalar dengan batang yang sering membentuk 

anyaman menjadikannya kuat untuk menahan pasir agar tidak 

terbawa air laut. Tumbuhan katang-katang (Ipomea pes-capre L) 

sendiri merupakan tumbuhan yang dapat tumbuh digumuk pasir, 

selain itu wilayah yang terdapat tumbuhan katang-katang biasanya 

akan sulit dilalui hal ini dikarenakan rimpang dari tumbuhan ini yang 

berbelit diatas permukaan pasir sehingga memberikan rasa aman 

bagi sarang penyu (Sepawan, 2017). Sedangkan pada tumbuhan 

pandan laut (Pandanus ordorifer) memiliki morfologi batang yang 

tumbuh tegak dengan daun berduri dan tajam pada ujungnya 

menjadikannya sebagai pelindung alami untuk penyu pada saat 

mendarat dan bertelur juga terseretnya pasir oleh air laut 

(Roemantyo et al, 2012).  Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

vegetasi yang ada dikawasan pantai Cemara Banyuwangi termasuk 

ideal bagi habitat peneluran penyu karena dijumpai beberapa 

vegetasi antara lain pandan laut (Pandanus ordorifer) dan katang-

katang (Ipomea pes-capre L). 

Keberadaan vegetasi pada suatu pantai memiliki peranan 

penting lebih lagi pada pantai yang digunakan sebagai tempat penyu 

untuk bertelur. Vegetasi yang tumbuh disekitar pantai sering 

dijadikan penyu sebagai tempat untuk melindungi telur-telurnya dari 

ancaman predator. Selain itu vegetasi pantai juga berfungsi sebagai 
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pelindung bagi sarang penyu dari paparan sinar matahari secara 

langsung, menjaga kestabilan suhu dari perubahan suhu yang 

ekstrim, menjaga kelembaban pada sarang, serta memberikan rasa 

yang aman bagi penyu untuk bertelur (Hermawan, 1993). 

 Kawasan peneluran penyu umumnya memiliki hubungan erat 

dengan vegetasi yang ada disekitarmya, dimana semakin rapat 

kondisi vegetasi maka penutupan vegetasinya juga semakin besar 

karena kerapatan vegetasi dapat menghalangi intensitas cahaya yang 

masuk pada dasar vegetasi yang dapat menghindarkan sarang dari 

perubahan suhu yang ekstrim, selain itu juga dapat memberikan rasa 

aman atau tenang bagi penyu pada saat penyu akan bertelur (Putra et 

all., 2014). Sedangkan menurut Nuitja (1992) keberadaan vegetasi 

pantai sangat berpangaruh karena akar dari vegetasi tersebut dapat 

mengikat butiran pasir sehingga bisa mencegah terjadinya 

kelongsoran pada saat penyu membuat sarang. 

Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui bahwasanya pada kawasan 

peneluran penyu Pantai Cemara Banyuwangi terdapat 8 spesies 

vegetasi dari beberapa family yang berbeda. Beberapa jenis vegetasi 

tumbuhan yang ditemukan antara lain jenis rerumputan (Cyperus 

javanicus), rumput teki (Cyperus rotundus), markisa mini 

(Passiflora foetida), rumput jari (Chloris barbata), katang-katang 

(Ipomea pes-capre), pandan laut (Pandanus tectorius), Ketapang, 

(Terminalia catappa), kelapa (Cocos nucifera L), dan cemara laut 

(Casurina equisetifolia).  
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Spesies yang paling dominan pada Kawasan Pantai Cemara 

Banyuwangi adalah cemara laut (Casurina equisetifolia). Hal ini 

dikarenakan pohon cemara laut (Casuarina equisetifolia) juga 

berfungsi sebagai tanaman penahan abrasi. Pohon cemara laut 

(Casuarina equisetifolia) termasuk kedalam tanaman tanggul angin 

yang dapat mengurangi dampak negative serta membelokkan 

kecepatan angin pada pantai berpasir (Budiyanto, 2011). Menurut 

Daryanto et al. (2016) penanaman tanaman jenis tanggul angin atau 

barrier pada kawasan pantai berpasir juga sangat diperlukan untuk 

memperbaiki iklim mikro pada pantai berpasir. 

4.4.2 Predator Telur dan Tukik 

Selain sebagai habitat peneluran penyu, kawasan pantai cemara 

juga dihuni oleh berbagai macam binatang lainnya. Beberapa 

diantaranya adalah jenis hewan predator yang dapat mempengaruhi 

tingkat keberhasilan penetasan telur penyu. Beberapa jenis hewan 

yang memiliki potensi sebagai predator baik bagi telur penyu 

maupun tukik yang ada disekitar Kawasan pantai cemara 

Banyuwangi dapat dilihat pada tabel 4.8. 

Tabel 4. 8 Hewan Predator di Kawasan Habitat Peneluran Pantai Cemara 

 

No. 
Jenis Predator 

Nama Spesies Nama Latin 

1. Biawak Varanus salfator 

2. Anjing liar Canis familiaris 

3. Kepiting Ocypoda sp. 

4.  Semut Merah Oecophylla smaragdina 
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Pada saat masih berada dalam sarang telur-telur penyu memiliki 

beberapa faktor yang dapat mengancam keberlangsungan hidup 

mereka. Beberapa ancaman tersebut seperti kondisi sarang yang 

tidak sesuai setelah ditinggal indukan, ikut terbawa arus pada saat 

pantai mengalami abrasi, serta ancaman dari predator telur penyu. 

Tidak hanya pada saat masih berada dalam telur, ancaman predator 

ini juga dapat mengancam keberlangsungan hidup tukik yang baru 

saja menetas. Ancaman ini berasal dari beberapa binatang yang 

hidup disekitar wilayah pantai peneluran penyu (Ridwan, 2011).  

Predator merupakan ancaman yang berbahya untuk telur-telur 

penyu yang ada dalam sarang alami. Berdasarkan tabel 4.5 

menunjukkan bahwasannya pada Kawasan Pantai Cemara 

Banyuwangi terdapat beberapa binatang predator bagi telur penyu 

dan juga tukik. Keadaan pantai yang berpasir serta luas menjadikan 

kawasan pantai banyak dijumpai sarang-sarang kepiting dan semut 

yang berpotensi menjadi predator bagi telur penyu didalam sarang. 

Selain itu berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola pantai 

juga disebutkan bahwa terdapat beberapa hewan yang berpotensi 

menjadi predator bagi telur dan tukik antara lain, biawak dan anjing 

liar.  

Namun selama penelitian berlangsung pada pagi hingga petang 

hari beberapa hewan yang dijumpai dan berpotensi menjadi predator 

telur penyu hanyalah kepiting dan juga semut. Sedangkan dari hasil 

wawancara dengan petugas pengelola pantai menjelaskan bahwa 
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pada malam hari terdapat dua hewan yaitu anjing liar dan biawak 

yang juga berpotensi menjadi predator bagi telur penyu maupun 

tukik. Binatang-binatang tersebut akan menggali sarang penyu untuk 

kemudian memakan telur yang ada didalam sarang alami, tidak 

jarang pula binatang-binatang tersebut juga memangsa tukik yang 

sudah menetas sebelum tukik berhasil masuk kedalam laut. Selain 

itu manusia juga memiliki potensi menjadi predator yang tinggi bagi 

penyu. 

4.5 Integrasi Keislaman  

Dalam Al-Qur’an banyak ditemukaan ayat-ayat yang mengajak 

seseorang untuk selalu ingat dengan Tuhan-Nya melalui apa yang telah Dia 

ciptakan. Selain itu juga dengan mempelajari dan saling menyayangi 

sesama makhluk hidup baik dengan cara merawat makhluk tersebut ataupun 

merawat tempat hidupnya. Penyu merupakan salah satu makhluk ciptaan-

Nya yang saat ini termasuk kategori hewan yang hampir punah. Salah satu 

cara yang digunakan untuk melestarikan dan menjaga populasi penyu 

adalah dengan menjaga habitat tempat mereka bertelur. Hal ini merupakan 

kegiatan yang lebih mudah dilakukan ketimbang menjaga penyu yang sudah 

berada diperairan mengingat penyu lebih banyak menghabiskan hidupnya 

didalam air dan suka melakukan migrasi. Salah satu ayat dalam Al-Quran 

yang meyerukan untuk menjaga kelestarian alam ada dalam surat Al-A’raaf 

ayat 56 :  

ِ قرَِيبٌ مِنَ الْمُحْ  سِنيِنَ وَلََ تفُْسِدوُا فيِ الْۡرَْضِ بَعْدَ إصِْلََحِهَا وَادعُْوهُ خَوْفاً وَطَمَعاً ُۚ إنَِّ رَحْمَتَ اللََّّ  

Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa 
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takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 

Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang 

yang berbuat baik.” (Q.S Al-A’raaf [7] : 56) 

 

Ancaman alami dalam kehidupan penyu berasal dari siklus mata rantai 

makanan dalam ekosistem pantai, diantaranya adalah semut, kepiting dan 

biawak yang sering memakan telur penyu di pantai. Umumnya, 

keberlangsungan hidup penyu dalam menghadapi beberapa ancaman 

predator seperti predator binatang, alam dan juga manusia, namun ancaman 

terbesar adalah manusia. Hal ini dikrenakan manusia umumnya mengambil 

telur penyu dan karapasnya dengan tujuan untuk dikonsumsi dan 

memperdagangkannya secara bebas tanpa mengindahkan undang-undang 

perlindungan hewan yang telah diberlakukan oleh pemerintah. Hal ini sesuai 

dengan ayat Al-Qur'an QS.   Al – A’raaf ayat 56 yang menjabarkan betapa 

serakahnya manusia dalam mengekpoitasi sumber daya alam yang ada di 

muka bumi tanpa mempedulikan akibat yang ditimbulkan (Suwondo Y dan 

Hendri AY, 2004). 

Selain itu dalam Hadis Riwayat At-Tirmidzi mengatakan bahwasanya 

Rassullah SAW bersabda: 

احِمُون    مُهُمُ  الرَّ نُ  ي رْح  حْم  مُوا الرَّ نْ  ارْح  مْكُمْ  الأ رْضِ  فِى م  نْ  ي رْح  اء فِى م   السَّم 

“Sayangilah makhluk yang ada di bumi, niscaya makhluk yang ada di langit akan 

menyayangi kalian…..” (HR At Tirmidzi, dinyatakan hasan sahih oleh Tirmidzi dan 

disahihkan al-Albani). 

 

Hadist diatas mengisyaratkan bahwasannya setiap manusia atau umat 

muslim dituntut untuk menyayangi serta menjaga berbagai makhluk hidup 

yang ada di bumi, baik dengan menjaga makhluknya secara langsung 

ataupun dengan menjaga lingkungan hidupnya serta siklus rantai 
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makanannya. Dengan menyayangi sesama makluk hidup yang ada dimuka 

bumi ini (binatang dan tumbuhan), maka para makhluk yang ada di langit 

dalam hal ini dapat diartikan sebagai malaikat juga akan menyangi kita 

sebagai umat manusia (Suryadi, 2009).  

Penyu adalah salah satu hewan yang memiliki nilai ekonomi yang 

cukup tinggi hal inilah yang dieksploitasi oleh manusia secara besar-

besaran, yang menyebabkan eksistensi penyu terancam punah. Selain 

eksploitasi oleh manusia, juga dikarenakan telur-telur penyu dalam sarang 

alami terancam oleh hewan-hewan predator seperti biawak, kepiting, anjing, 

dan semut. Keberadaan predator memanglah menjadi masalah dalam hal 

menjaga kelestarian dan kelangsungan hidup binatang yang dilindungi, 

namun predator juga berperan juga untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem. Apabila dalam ekosistem para predator diburu secara berlebihan 

maka akan terjadi ketidakseimbangan ekosistem serta terputusnya rantai 

makanan puncak. Dengan berkurangnya hewan predator maka populasi 

penyu akan lebih banyak bahkan dapat diluar kendali. Populasi yang diluar 

kendali dapat menyebabkan persaingan dalam mencari makan antara penyu 

yang sudah dewasa dan penyu yang masih muda 

Meskipun dialam liar penyu memiliki predator dan kondisi alam yang 

bisa membahayakan hidupnya, namun alam selalu memiliki tempat 

berlindung dari predator dan kondisi alam yang berbahaya. Salah satunya 

adalah saat penyu membuat sarang untuk menetaskan telurnya. Indukan 

penyu akan membuat sarang ditempat yang dirasa aman, dalam hal ini 

indukan penyu akan membuat sarang didekat tumbuhan yang ada disekitar 
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pantai. Pembuatan sarang didekat vegetasi ini bertujuan menyamarkan 

sarang penyu dari ancaman predator yang suka memangsa telur penyu, juga 

menjaga kestabilan suhu dan kelembaban sarang (Hermawan, 1993).  

Meskipun Allah telah menyediakan sumber daya alam untuk 

dimanfaatkan oleh seluruh organisme yang ada di bumi, akan tetapi Allah 

SWT tidak menyukai orang yang berlebih lebihan dalam memanfaatkannya, 

harusnya manusia memanfaatkan sesuai kadarnya agar tidak merusak 

tatanan yang ada. Selain itu juga kita sebagai manusia harus menjaga tempat 

tinggal makhluk hidup lain agar keberlangsungan hidup mereka tetap 

terjaga, dan kita harus ingat bahwasannya apabila kita menjaga dan 

menyayangi makhluk hidup yang lain maka makhluk hidup yang lain itu 

juga akan menjaga dan menyayangi kita.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan tentang karakteristik 

habitat peneluran penyu lekang maka dapat disimpulkan: 

a. Pada stasiun 1 memiliki karakteristik habitat peneluran yang ideal 

dan kondisi lingkungan yang tenang sehingga mendukung penyu 

untuk bertelur. Pada stasiun 2 dan 3 juga memiliki karakteristik 

habitat peneluran yang ideal, namun kondisi lingkungan stasiun 2 

dan 3 kurang mendukung untuk penyu bertelur karena letaknya yang 

dekat dengan tempat aktivitas manusia. 

b. Karakteristik fisik kawasan peneluran penyu di Pantai Cemara 

Banyuwangi memmpunyai kondisi yang ideal sebagai habitat 

peneluran penyu dimana pantai memiliki lebar sebesar 28–36 m 

dengan kemiringan rata-rata pantai berkisar 17-29⁰. Suhu pasir 

sebesar 27-32℃ dengan kelembaban 2,8-3,6%. Serta ukuran butir 

pasir sebesar 0,267-0,325 mm yang termasuk kedalam kategori pasir 

sedang. 

c. Karakteristik kimia kawasan peneluran penyu di Pantai Cemara 

Banyuwangi memiliki kondisi lingkungan yang baik dimana pH 

pada pasir berkisar antara 6,7-7,0 dan termasuk kedalam pH normal 

atau ideal bagi makhluk hidup. Beberapa unsur mineral pada pasir 

yang ditemukan antara lain Fe2O3 (Besi), SiO2 (Silika), CaO 
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(Kapur), Al2O3 (Aluminium), K2O (Kalium Oksida), dan beberapa 

unsur mineral lainnya. 

d. Karakteristik biologi kawasan peneluran penyu di Pantai Cemara 

Banyuwangi memiliki vegetasi pantai yang ditemukan berjumlah 9 

spesies tanaman dengan tanaman paling dominan yaitu cemara laut 

(Casuarina equisetifolia). Beberapa binatang yang memiliki potensi 

sebagai predator adalah biawak, anjing liar, kepiting, semut merah, 

dan manusia. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas saran yang dapat penulis ungkapkan 

mengenai penelitian ini adalah, diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang 

juga melakukan penelitian serupa agar dapat mengkajinya lebih dalam 

mengenai karakteristik habitat peneluran penyu baik dari segi biologi, fisik, 

dan kimia yang meliputi pasang surut air laut, curah hujan, unsur mineral 

pasir, daya tetas, dan juga intesitas cahaya. 
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